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PERATURAN DAERAH KABUPATEN TAKALAR

NOMOR 0F TAHUM 2606

1EMTANG

TATA CARA PENCALONAN, PEMILIHAN.FENGANGKATAN DAN

Marimbang

Mengincal

n

FEMBERHENTIAN KEPALA DESA
DENGAMN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI TAKALAR,

Babwz untak melaksznzkan kefenluzn Fass' 43 Peraluran
Femerinizh Nomor 72 fentang Desa, maka peru mambentus
Feraturan Dazrah leniang Tala Cara Peacabanan, Fomilihan,
Fengzngkatan dan Pemterhent an Kepalze Desa
Undang-uadang Momer 2% Tabun 1959 tentang Pembernitubzn
Daerah-daerah Tingiat Il di Sulawesi {Lembaran Negara Tanue
RS Mamar ¥4, Tambishan | embaran Megeta Nomer 18229
Undang-undang Momos 10 Tahen 2002 tentang Pembenlukan
Peraturan  Perundang-undangzn  {Lembaran Megara Tahun
2004 Nomor 53, Tambahan Lembarsn Megara Moner 43859;
Undang-undang Nemar 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daarah (Leabarsn Megara Tabun 2004 Momor 125, Tambahan
Lembarar Negara Momwor 4437),

Undang-undang Memeor 33 Tahun 2004 lentang Perimbangan
Keuangan antar Pemerntsh Pusal den Pemerntahan Oaerah
{Lembaran Megara Tahun 2004 Momar 126, Tambahan
Lembaran Megara Nomor 4438);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahug 2005 tontany
Desa (Lembamn Mepars Tahun 2003 Nomor 158,
Tambahan Lemburan Negar Fepublik Indonesia Namor
4387). :
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Cergen Persclujuan Berszma

DEWAN PERWAKILAM RAKYAT DAERAH KABUPATEN TAKALAR
dan
BUPATI TAKALAR

" MEMUTUSKAN -

-

Menelapkan :  PERATURAN DAERAH TEMTANG TATA CARA

PENCALONAM, PEMILIHAN, PENGANGKATAN DAN
PEMBERHENTIAN KEPALA DESA

BAE |
KETENTLUAN UMM
Paszal1

alarn Persuran Daeran ind yang dimaksud dengan

Oanrah adalah ¥zbupaton Takaar;

Fermenntan Daerah adalan Bupal dan Merangkat Daerzn sebans unsur
Peryelenggara Pemeriatahan Daerah,

Kepala Dagrah adalah Bunali Taxalzr,

Kecamalan adalzn wilayzh ker a Camal sebagai Perarghat Dagraly:

Desa adalah Kesatuan Masyarakal Hukum yang mermiliki batas-baias wilaysh
¥arg berwenang untux mengaiur dan mengurus kereningan masyarakal
selempal, berdasarkan ssalusul dain adat isliadal setempal yang diakei dan
difiarmati dalam sistern Pemenntahan Megars Hesatean Republik indenesia,
B=dan Permusyarawatan Desa atau yang disebul dengan nama |aln, selznjuntya
disingkat BFD, adalah larrbaga yvang merupakan perwujudan demosrast dalem
penyelenggaraan pemerintahan dega sebagal  uwnsur  penyelenggara
pemerntahan desa;

Eakal Calon adalah Warga Masyaizkat Desa Selempat yarg berdasarkan
penyarngan oleh Panitia Pemilthan Kepzla Desa ditetapkan scbagai  Bakal
Calon Kepala Desa; o

Calon yang berhak dipilih adalsh Cakn Kepala Desa yang telah diseleks: aleh
Fanita Pemilihan Kepala Desa ditetapkan dengan Kepulusan BPD dan Berila
Acara Penedapan Calon yang berhak dipilin; '

Calon yang lepiih adalah Cakon Kepala Desa yang memperoleh suara
tlerbanyak dalam pemilihan calon yang barhiak dipilih;



Fenjabat Aepals Desa adalsh scarang Pejabat yang diargkat aleh Bupati umuk
mefaksanakan  hak, wewenang dan kowsjibar Kepala Dessa dalam wasly
ferrrnlu

Haik i adelad hak vang dusaliks Pemiih untus menaentale:, prlihanawa;

Perilli - edalar Penducuk Desa vang berssngkulan dan telan memeooe
persyaralan uniuk mempe-ginakan hak gifhoya

Penjaringan adaah upaya yang dilakukan oleh Panita Perniihan Kepalz Desa
untus mendapatkan bakal calan dzri warga masyarakat setarmoz|-

Seleks. adalah peryaringzn bakal calon yang dilakukar oich Panifia Pamilibar
Kopala Desa  baik dai seqi adiministasi mzapan sikag mental  Jan
kepemimpinar para bakal catan untué mendagataen calon Kepalz Uosa yang
firliak ipelin.

BaAB I

PENANGGUNG JAWAE PEMILIHAN DAN PANITIA
PEMILIHAN KEPALA DESS

Bagian Pertama
Penanggung jawab Pemilinan
Pasal 2

(). Bupat menelapkan Fenancgung jawah Panhan Kepam Desa ¥ang
dituangkan dalam Keputusan Bupati ;
[2}. Penangaung  jawab  pemilihan sebagaimana  dimaksud  ayat {1}
keangoodaannya lerdin dari -
a Asisten Sekretaris Daerali yang membidangi  Pemenntahan sebogai
Kedus;
b. Kepala Bagan Tala Pemcrinizhen pada Sekrefarial Dasrah sebagai
Sekretaris;
c. Unsur Dinas Kesejahleraan Sosial & Kesbang sebagai Anggoia;
d. Kepala Sub Bagian Pemerintahan Desa pada Bagian Tata Pemerintahan
sebagai Anggola;
e. Camal selaku kelwa penanggung jawab pemilihan Kepala Desa d
Kecamalannya;
f. Kepala Seksi Pemerintahan selaku anggota penanggung jawab pemilinan
Kepala Desa di kecematarnya,
(31 Penanogung jawab pemilihzn mempunyai tigas ;
3. Membimbing dan memfasiitasi Paniia Pemilifan:



a. Memantau dan melaporkan kepada Bupati tentang persiapan pelaksanaan
penjaringan dan penyaringan penetapan calon yang berhak dipilih;

b. Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya pelaksanaan pemilihan;

c. Menghadiri Pelaksanaan Pemilihan;

d. Mengambil Keputusan apabila timbul permasalahan dalam pelaksanaan
pemilihan;

e. Ketua Penanggung jawab pemilihan dalam melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Bagian Kedua
Panitia Pemilihan
Pasal 3

Untuk pencalonan dan pemilihan Kepala Desa, BPD membentuk Panitia
Pemilihan yang terdiri atas unsur Perangkat Desa, Pengurus Lembaga
Kemasyarakatan, dan Tokoh Masyarakat;

Mekanisme Pembentukan Panitia pencalonan dan pemilihan Kepala Desa

sebagaimana dimaksud ayat (1), BPD melaksanakan rapat untuk membentuk

Panitia Pemilihan dengan susunan keanggotaan :

a. Ketua;

b. Sekretaris;

. Angycta-anggota.

Panitia Pemilihan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mempunyai tugas :

a. Melakukan pemeriksaan identitas bakal calori berdasarkan persyaratan
yang ditentukan,

b. Melaksanakan penjaringan dan penyaringan bakal calon Kepala Desa

yang telah memenuhi persyaratan ditetapkan sebagai calon Kepala Desa

sekurang-kurangnya 2 (dua) orang dan sebanyak-banyaknya 5 (lima)
orang yang berhak dipilih;

Mengumumkan nama-narma calon yang berhak dipilh;

d. Menyusun biaya pemilihan yang ditbebankan kepada Anggaran Keuangan
Cesa;

e. Mendaftar Penduduk Desa setempat yang berhak memilih yang disahkan
dengan Berita Acara pengesahan dan ditandatangani oleh Ketua,
Sekretaris dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota Panitia;

f. Menetapkan hari pelaksanaan pemilihan setelah berkonsultasi dengan
penanggung jawab pemilihan;

g. Menetapkan témpat / lokasi pemilihan dengan segala periengkapannya
(Surat suara, kotak suara, bilik suara, alat pencoblos, papan tulis) dan
dikonsultasikan dengan penanggung jawab pemilihan;

h. Melaporkan pelaksanaan pemilihan Kepala Desa kepada BPD;

<



i Metaporkan hasil pemilicas Keaa'a Desa Az BRPOL

Fasal 4

Apabia dizndara anggota pamifia ada yang diletsakar sehagal calon yang berhzk
dupilife alau berhzlangan tefap maka keanggotazs dan kedudukannya diganiikan
oleh argda lainnya yarg dituangkan talam Berita Acara Pengoeatian ¥
citardalangani oleh Kelua, Schretars don sekurang - kwangnya 2 oua) {Cirang
ngacl: Panitia;

Pasal &

i Calon Kepalz Desa ternilil dissdzokan dangan kejulusan BP0 berdasarkan

laparan dan Serita acara Peamilihan dan Panitia Pamiliban,

(2] Celor Kepala Desa sebagaimana demaksud pada ayar (7] disampaikan olen
BFD kepada Bunahi mealui Camat unfuk disshkan merjad <eaala Desa
terpilit,

3} Bupat mene:bikan Keputssan lenlzng pengesahan pengenghatan Kepala

flesz tempiih pabing lamz 15 (liva belas) hari lerhdung targgal ditnrimanys

penvampatan hass pemithan dad BFN

FPasil &

Yang dapzl memilih kepala Desa adalah pendudub Desa Warga Megara Republik
Indonesia yary

a.  Teraftar sebagai penduduk Dess yang barsangkutan secara sah sekurang-
kuranganya & fenam) bulan dengan tic ak terputus;

L. Sudsh mefcapai usia 17 Tahun dan atay 1elah pernzsh kawin;

€. Tdak dicabut hak pilihnya berdasarkan Keputusan Fengadilan yang telah
mezrnpurtyd kekuatan hukon yaog pasei;

d. Tidas pemah teribat baik langsung maupun Bdek langsung dalam suady
kegiatan yang menghianat Hegara Kesatuan Republfk Indancsia yang
bedasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 separti G 30 SPK]
dan alen Organisast ledarang fainnya. ’

Pasal 7

(1} Yang dapat dipilin menjadi Mepala Desa adalsh Pendeduk Dess Warga
Megara Rl yang: ‘
a. Berlagwa kenada Tuhan vang Maha Bsa
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(3

(1

{2

(3]

b. Setia kepada Pancasila sehanai Dasar Megara, Undzng-Unidang Dasar
Mrgara Republik indoeesa Tahon 1945 dan Kooada Megara Kosauan
Repuhlis ndeaesziz, serla Femerintah

5 Berpendidikan sewsndah-re wlahngz b azas 5l TE ! sedarajar,

A Beroewr sekurang-kicangrya 25 " ahune

2 Senal Jasmani dan Hohas yarg dinyataksn cengan ketorangzan Do<der
Majetis Penouji Kesehalan,

. Myala-nyala idas iemgarggu jiwa den nomznnes:

y. Bzrelzkuan baik, jujur dan sdil

h. Tidak pernah difukuin senjara karena melakukan tisdak pidana rxjahatan
dengar hukoaman pa ine singkal 5 (eval teoun

i lidak dicabul hak pichryz berdasorean keoulussn penczdilan wsng
ampunyai kekuatan hakum yang lelag:

] Mergenal dacrahinya dan dikena! ole masyaraket Desa selempat;

k. Bersedia dicalonkan menjadi Kepala Desa,

i Belum pemak merjabzt schagai Kepalz Desa paling lerz 190 [soauiubyg
ahur alau dua kal wmasa jzhatan benfassrkan Undarg-undanc Momar 5
Tahun 1979 dan Undang-undang Nome: 22 Tahus 1990;

m. Memenchi syarat-syarat lz.n yang sesua adat —istiadas SEtEnpal.

Pegawai hegeri Sipil yang terjarny menjadi Calon Kepals Desa selsis
memenuhi syaral sebagaimann yeng cimakeed cada avat (1) juga hares
mendapatkan Rekomendasi dan Bupali alau surat keterangzn persctujuan
dar alasan yang berwenang damsoio;

Ragf Kepala Desa wang terpilih dan bidak berdomisili df desa ¥ang
bersangkutan maka forhitung mulai fangga’ pelantivan sebaga: Kepala Dasa
harus berempat ingazl di Desa lersebut;

BAE 1Y
FENCALONAN KEPALA DESA,
Pasal §

G {enam) bulan sebelum berakhimya masa jabatan Kepala Desa oeh BPD
memberitahukan secara terulis kepada Kepala Desa yang bersangt:utan dan
tembusannya disampaikan kepada Bupali.

Berdasarkan pemberitahuan itu, Kepala Desa yang bersangkutan menyiapkan
penyampatan faporan kelerangan perianggurgjawaban akhr masa jabatan
yang akan disampsikan 3 (tiga) bulan sebelum berakhir masa jabatan yan
Eersangkutan. -

Paling lama 4 {einpat ) bulan sebelum berakhimya masa jabalan Kepala Desa,
BPD memproses nemiithan Kepala Desa.



4 Bedasarkan ayat {3 Bupati melafui Sekretaris  Daersh membertuk
pesAnaGurd jawak posiliiian uniuk semfasillas persiaran dar priaksanaar
pemilhan Kapala Dusy

Pasal @

Camal seled kelua penanyygung jawak pemiltan Kepala Desa o keramatannya
mengadaken konsulasi dongae kefua BPD. ketug panilia pemilihan  dan Asisler
Sekrelars Dasrah yang memtidang’  perennlaban sefake  kelos PRAAANgUnG
Jawealy pemithan yuna manlapnya Fersapan proses semiiihan Kepala Sosa vany
bersanakulzn.

Pasal 10

s
iy

Camat selaku ketua penangaung jawah df <ecamataniys  berdasarkan hasil

konsultasi  sebagaimana dimaksud pasal 9 menysmpsikan ¢ menugszean

rapzda panilia pemilinan uatuk melakokan kegiatan penjanigan

121 Selelah selssai penjringanyan scbagaimana disaksod pada ayzl (17 panitg
pemithan rembuat daflar nama bakal calon yang ditandstangani uleh ketua,
sekretars can sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota panitia.

(2 Setclah Tata cara seleksi diletzpkan, panrla pemilinan menyarag bakal cakn

untuk morriapatean calon Kepala Deosa -yang berhak dipilh sekurang-

kurangnyz 2 (dual crang dan sebanyak-banyaknys 5 flima) arang yang

ditatapkan dalom kepatusan BFD sesuai Berita Acara Seieksi Baks Calan.

ceneksi Bakal Calon sebagaimana dimaksud pada ayal (3) pelaksanaannya

didasarkan pada nama-nama Eakal Czlan yang dimuat dalam daflar Bakal

Lalon sebagaimana yang dimaksud pada  ayat (2.

{3} Masing-masing Calon Kepala Desa yang barhak dipilih dibuatkan Dafiar Calan

epaia Desa yang berhak dipilin dan dilampiri dengan :

a.  Surat pemyataan kesediaan menjadi Calon Kepala Desa

b.  Surat pemyataan bertagwa kepada Tuhan yarg Maha Esa

€. Burat pemyataan selia dan taat kepadz Fancasila dan Undang-undang
Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia serla Pemerintah |

d. Sural pemyataan tidek pernah ferdibat baik langsury maupon tidak
langsung dalam kegiatan yang menghianati Megars Kesatuan Rl
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1545 seperti G A0S
Prll ;

e Khusus Caon'Kepala Desa yang herhak dipilin vang berasal dar Pegawai
Meger Sipil dilengkapd dengan surat kelerangan mempunyai xepribagian

4
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3]

den sepamimpinan. berwibawa, jujur, cerdas, backeinzimpuan EHESS
serta mendapa! izin dari sasan vang bereenang;

t Swal keterangan ek doabiol bk pilihiya berdasarean Kapnusan
Pergadilan yzng telah mempunyai <ekustan bakumyang past

G Surat keterangan sehal yang dikcivarkar gieh Ookter Majelis panguiji
kasehalan Fagawai Negeri

h. Daitar riwayal hidup sing kat;

i Copy hjazah ferskhir pang 1elah dilegatisi oleh 25 abar vl berwensno
vk itu;

{-  Mkfa kelahsar dai Pejakat vang borwairans mengeinzrkas

k  Pas otz {hitarn pulh) oearan 4 % § seoanyak 4 (g psll embar;

I, Surat kelerangan demisic K.

m.Jangka wakly mamasuskan kelengkapan Ade nistares o EgEmMaEns
dinahsud pads ayat (5) adaiah 14 ban temitung mmulai fanggal penetapan
Bonza fcara Feneizpan Baka! Caloa

Pasal 11

Paniliz Pemlikan Kepala Dosa mensszpkan calon Kepals Deosa yang berhak
dipdih setefah berakhir jangka waklu peTasukan kelengkapan administrasi
dan dityangkan dafam Kepuldisai, GRD.

Nard-nama Calun Kopala Dess yang berhak dipilh vang dilsangkan dalzr
Kepulusan BPD disampaikan oleh Fanifia Pamitihan xepada pEnEngguUng
jaal pornifihan univk dileruzkan kepada Bupati melaln Sekiataris Dearah,
Fenyampaian Hama-rama calon kepada Bupati sebagaimana dmaksud pada
aval (2] bukan untuk mendapatkan persetujuan melzinkan sabwgai laporan
unturk diket=hui.

Bad ¥
PEMILIHAM CALON YANG BEERHAK THPILIH

Pasal 12

{1} Pemilihan calon yang berhak dipilih diaksanakan setelah Panitia Pernilinan

{4l

berkonsullasi dengan penanggung jawsb pemithan mengenai segala sesuaiy
yang berkailan dengan sarana dan prasarana pemilihan Kepata Desa.
Pemilihan calon sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1} dihadii oleh
penanggung jawab pemithan dan oleh calon yarg digiles,



Pasal 13

(1) Pemilihan calon yang berhak dipilih dilaksanakan dalam Rapat pemilihan calon
Kepala Desa yang dipimpin oleh ketua panitia pemiiihan dengan dihadiri oleh
sekurang- kurangnya 2/3 ( dua per tiga) dari jumiah seluruh pemilih yang telah
disahkan oleh Ketua pemilihan.

(2) Apabiia pada pembukaan rapat pemilihan Calon Kepala Desa sebagaimana
dimaksud ayat (1) jumlah pemilih belum mencapai Kuorum. Pimpinan rapat
mengundurkan rapat paling lama 2 (dua) jam dengan ketentuan Kuorum tetap
2/3 (dua pertiga) dari jumlah pemilih

(3) Apabila sampai batas waktu pengunduran sebagaimana pelaksanaan rapa!
nemilihan Calon Kepala Desa diundutken oleh pimpinan rapat selambat
lambatnya dalam waktu 10 hari dengan Kuorum setengah jumiah pemilih

(4) Pengunduran waktu rapat pemilihan Calon Kepala Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) diumumkan dalam forum rapat oleh pimpinan rapat
dan dituangkan dalam Berita Acara pengunduran pemilihan.

Pasal 14

Panitia Pemilihan yang mempunyai hak memilih serta calon yang berhak dipilih
dalam pemilihan Calon Kepala Desa tetap mempuivai hak untuk menggunakan
liak pilinnya

Pasal 15

(1) Pemilihan calon yang berhak dipilih dilaksanakan secara langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur dan adil

(2) Pemberian suara dilakukan dengan mencoblos tanda gambar calon yang
berhak dipilih dalam bilik suara yang disediakan oleh panitia.

(3) Seorang pemilih hanya memberikan suaranya kepada satu oiang calon yang
berhak dipilih.

(4) Seorang pemilih yang berhalangan hadir karena sesuatu alasan idak dapat
diwakilkan dengan cara apapun.

Pasal 16

(1) Untuk kelancaran pemilihan calon yang berhak dipilih panitia menyediakan :
a. Papan tulis yang memuat nama-nama calon yang berhak dipifih sesuai
Berita Acara Penetapan Calon Kepala Desa
b. Surat suara yang memuat tanda gambar calon yang berhak dipilih (foto
yang tercetak di kertas ) pada bagian bawahnya ditandatangani oleh ketua
panitia Pemilihan sebagai tanda surat suara yang sah;



©. sehuah kotak sural ssara alau lebin ekl kurcinga, VAN URUFANTYE
disesua kan dengan kebulubzn;

if.  Bilik suara atas lemoat kkusus untuk pedaksanaan pembetan suara
o, Al pencobios dar bilik suara *

(2} Benius sural suara schags mana dineksud pada ayar (1 swrup b dicalat
aleh panila barsani: dengar nenznggung jawab permsdinar.

BABR Wi
PELAKSANAAN PEMUNGUTAMN SUARS

Pasal 17

Sebelum pelakzanaan oemil han pemungotan sua-a panitia memboks kolnk sosrs
dan  memperlhatkan  kepada pora pemiih Sabwa kolak sural suara dalam
keadaan kosong serla menvtupnys kerbal menguac dan menyegel dengan
mergounakan keras yang dibubuh Cap dan glempel panitiz periliban,

Paczi 48

1) Parmich yang hadic diberiksn seembar suial su=g oleh panita parmiliban
rmedalei pemangilan berdasarkan wiuian dafar aadic,

(<3 Betelah menedima surat suzqa pemilh wemeriksa ! menalit dzn anahila surat
Suzra  diraksad dalam: keadzan cacar atau nosak pemitih bernzk meermins
sural suara baru satedah menyerahkan sural suars yang rusak

Pasal 19

{1) Pencoblosan  surat suara  dilsksanaken  datam bk suara dengan
fmengaunakan alal wvang disediakan oleh panitia

(€) Pemilih yang keliny mencoblcs surad sirara dapal meminta surat suar? bang
=elalah mengembalikan surat suara yang kelin dicoblos kepada panitia

(3} Setelzh surat suara dicoblos pemilih memasukkan surat suara kedalam kolak
suara yang disediakan dalam keadaan tedipal.

Pasal 20
(1} Pada saal pemunguian suara ditaksanakan panitia dan penanggung jawab
pemilihan berkewsjiban ;

a. Menjamin keamanan dan ketentraman pemilin;
b. Menjamin pemunguian suara beralan ferib dan teratur.

10



(2] Fada saat penuguian swara dilaksanakan Fara calon yang herba< dipilia
harus herads ditempat vang woiah diencukan antus okl preuagatas
SETT

147 Panitz pomilitizn dan PRAAngaUng @wab pomiharg menjogn aoe selap
orang warg oechak memdih hanys memberkar sat suaa dan menole
pembaran suzra yang dividkili dergan alasan apapun.

BAR VI
PELAKSEAN AAR PERITURGAN SUARS
Pasal 21

Setclah szrmaz pemilihl mengguenakan by pilhega untuk Fembeikzn Silaranya,
panika pemilihan meminla kepada masing-mesing cakn vang berhak dipdib agar
menugsskan sale arang pomish s menjadi sakzi dalam perkilungan suara

Fasal 22

1} Panitiz pemilinen mambuka kolak ¢ssra can ranghtung sural suara vang
masuk dan disaksikan oleh saksi-zaks dar masing-masing calan ¥epala Desa
vang berhak, dinilin.

i) Befiap lembar surat swasa ditell salu persaty uniuk meargetubui sudra yang
diherikan kepada calon yang berhak dipilih dar kemudian panifia peniiihan
meThaca nama calan yang bernak disilh vang rmierdapat suara terboayas
senz mencatal dipapan (Wl yang dapat dithat dengan slas gleh semua
perilih.

Pazal 23

(1) Sural suara dianggap lidak sah apabsia -

Tidak memaiai sural suara wang dientukan

Tidak terdapal tandatangan Melua panria pamilihan pada surad suara;

Ditandatangani atau memuzt landa yang menunjukkan identitas pemitin;

Membesikan suara lehih dan salu wrang cakon yang berhak dipilin;

Menentukan calen lain selain calen yang berhak digilih yang telzh

dilenhukan; .

. Mencoblos fidak tepal pada Engkaran tanda gambar yang felah
digediakan. - _

Alasan yang menyebabkarr suara Bdak sah diumumkan pada pemiih pads

=83 itu juga.

TAan oo

(2;

11



Fazal 24

(13 Apabila febih dard 1 (zatu} orang calon yarg Larkak dipilit mendarat dukungar
suta terbanyak dengan juinlah vane sama, maka diadasan pewilinzn alang
hiEnpa untla el yang memparoleh suana lerbanyak ¥ang Sama

{2} Pemilihan giang sebags mana dincaksud pada ayal 1) dilaksanakan soambz]-
larnkatnya 30 han sejak penandalangan Beanla Acara Pemilian.

i3] Dzlam hal pameihan ulang sebzgaimzna dimsksud pada ayat (21 hasil t=lan
sama, maka untux menetapkan calar yang dicyatakesn lepiit dan diangkal
s20a0ai Kepzla desa, ditetapkzn oleh BPD

BAB Will
FEMETAPAN CALOK TERPILIH
Fasal 25

11 Setedah perhilungan suara seesaicanma pemiihar MEnyusun  Refcklian
suara dalam suatn Berita Avarg perhilungan seara vang ditandatangani aleh
kelua, Sekretars dar sckusang-kuransya ? ifuz) anggota panilia pemidihan
dan diiandatangani eleh Ketua penanggung jawab parmilih pada saai ity juga.
Sebelum pergumuman caton terpilit ketua Fanifia pemilihan memberikan
kesempatan Kepada ketua penangguag jawab unfuk memberiken peniiaian
pelaksanaan pemil®an,

13} Ketua paniia pemiliban mergumumkan hasi pemiiihan calon yang herhak

dipilib Jan menyalakan peratagan secara sah calon ferplin.

2

——

Pasal 26

Segera selslah selesai peleksanaan pemilhan Keta paniia  perilihan
melaperkan hasil pemilihan Mepsia Desa kepada GPD,

BAB X
PENGESAHAN, PENGANGHATAM DAM PELANTIKAN KEPALA DESA
Pagal 27

{1) Kepala Desa terpilih dan teiah ditelapkan oleh panitia pemilihan disahkan oleh
Bupali dengan mencrbithan Keputusan Bupati lentang pengangkatan sebagai
Kepala Desa selambat- lambatnya 30 har sebelum berakhmmya maza Jabatan -
Kepala Desa yang bersangkutan.

2} Keputusan Bupali sabagaimana dimaksud Fada ayat {1) berlaky sejak saat
pelanbikan.



(3 Kepam Desa berailih vang diangkat sehazi Kepala Desa pada soa polanthan
diberikan pelikan Kertisan Bupat

Pazal 28 -

11} Selambzl lambatanva 30 hzn setzlah dicsrbizkarmya Keputusen Bupai maks
kepala Desa yang bersangkulan dilastik aleh Queazh stsu negabal yang
dituriiuk 2as nams Bupali

(2] FPada szl pelantikan sebagarnana dimzkzad paca ays! (1%, Kepals Desa
yorg bersangkutan Bervsumoah menueod Apamenya slau borenj dengan
surgguh - =anggui: dihadepan para anggota BRS dan Cugzl arsu Pajabal
vang dizunjuk.

Pasal 29

Pelantikan Kepala Desa dilaksznakan Tepat pada akqir masa jabaan Kepzle Dess
Fang bersangiutan dan ditetzpkan schaga tengoal pelartikan.

Pasal 30

Apatila pelaksanaan pelzntikan Kepala Desa jatuh pada han fer meka pelanbkan
dilaksanakaa pada har kerqa benkutnya atau sehan ssbelum fikor

Pasal 31

Felantikan kepa'a Desa yang lidak dapat dilaksanakan tepat wakt, $erena alasan
yang dapal dipertanggung jawabken dapat ditunda selzmbat —lambatnya 2 (dua }
butan scjak tanggel berakhimya aasa jabatan Repala Desa yang berzanghutan,
dengan ketenivan Kepals Desa yang bersangkutan tetap menjalankan tugasmva
selzma mass penundasn tersebut,

Pasal 32

(1) Kepala Desa diangkal enlux masa jabatan £ {2nam) tahun terhitung mulai
tanggal pelantikan.

(2] Kepala Desa yang bemprestasi mempunyai kendile yvang baik Can memenuki
persyaratan dapal dicalarikan untuk dipiih kembali pada mass jabatan
barikutnya.
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i3 Apabils masa jabatan kedua teiah bosakhs yany bersanokitzn lidak ok
dicalonkan  kembal untuk masa laoama ktiga kalinya of Desa vang
bsarsangkiman
BAB X *
FEMBERHENTIAN SEMENTARA DANM
PEMBERHENTIAN KEPALA DESA,
Pasal 33

Kepala Cess diborsenlikan semantara olen Bopaii tanpz mizlale asulas BROG
godbilz dingatakan melakukar lindak pidana ¥asy 0 encam dengen prdana pon g
paling sngkat 5§ Jima b teaon berdaseckan putsss pengadilsn vang bolum
ramparaleh kekualan Hakum yang lamep,

Paszal 34

Fepale Desa diberrentibhan semontars oler Bunsd tarnz malalo asulan BPO
kirena berstalus sebagai tersengka melskukan tndak pidana korupsi, fadak
nidana leronsme, makar dan tindak pidana te-hedag keamanan Hegara

Pasal 35

) Kepala Desa yang diberhentikan sementz:a srhagaimana dimaksud dafam
pazal 33 dan pasal 34 setelah mealslui prases peradilan temyots terbukl tidak
bersalah berdasarkan pulusan Perganitan ¥ang 1edah memperolzh kokoabizn
Hukumn tetap, pafing lama 30 [tiga puluh] ha sejak ditetapkan putusan
Fengadilan, Bupati hams merehabilitasi dan atay mengaktifkan kembal:
Kepaia Desa yang bersangkulan sampa dangan akhir masa jabatan,

(2} Apabila Kepala Desa yaqg diverhentikan semenlara sebandimana dimaksud
pada ayat 1{ satu) delah beakhir masa jabatanmya, Bupali hanyg
merehabililasi Kepals Desa yang besangkutan,

Pazal 36
Apabila Kepala Desa diberhertikan sementara sebagaimana dimaksud dalam
pasal 33 dan pasal 3. Sekretans Desa melaksanakan lugas dan kewajban

Kepala Desa sampai dengan adanya putugan Pengaditan yang telsh memperokeh
kokwatan Hukum tetaps

14



Pasal 37

Kenala Desa diberhentikan siek Bupati ‘arna el usolar 307 2nabils torbukt
celakukan tindak pidana yarg dizncg: dengan pidara genjaz oaling sivgkat &
i lima 1 tabur berdaseken pukasar ponazdilan yang leiah Mo perclen kokuasza
Hikumn leiap -

Pasal 35

Apatiia Kapala Desa diberboatikan schagaimana dimaksud dalan cassl 34 da
Pesa’ 2Y, Bupel mongangkst Penjabat Kepal: Mess cengan fugzs  posok
menpelenggarakzn nemilihan Kapals Desa pating lama § [ bular 1 bernitung s=jak
nulesar Pengadilan yang telah memparclish <ckualan Husm ElED

Faszal 39

Apabilz berdazarkan Meoutusan Menoadilen teragil melakikan perbuslan yang
dituduFkan sedang Kepa.a Desy yarg barsangiutar melskukan opeys banding
fmaka selambal-lambainga  (saly! tatun sgjak keputusan pergadilan, upaya
banding fersebut Lelem selpssi BRD mergusulkzn agar Kepala Cesa yang
berszngsutan diberhentisar,

Pasal 40

Kepala Desa berhendi atau dibethentikan aleh Fejabat yang berwanang kargna

. Meninggal duriz;

b, Adas permintaan sendiri;

c. Bevakhir masa fabatznnya dan ieiah dilantik Kepala Desa yang baru;

d. Tidak tagi memenuhi zalah satu syaral sebagaimana dimaksid pada pasal 44
Peraturan Pemerintah Momor 72 Tahun 2005-

€. Melanggar sumpah ¢ janji sebagaimana dimakeygd pada pasal 51 ayal (4)
Peraturan Pemerintah Momor 72 Tahun pat | >

{  Mengalami krsks kepercayaan vang luas gkibzl kasus yang melbatkar
langgung  jawab  sehingga  laporan kelarangan peranggunojawabannyz
ditolak
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Pasal 41

Kepala Nesa yang melalaikan tugasnya sehingga mengike KegaraMasrzn dan
Masyarakal Desa dikenskan findakan adminisirasi berupa toguren ocmbarhentian
sementars dar atiu pemberhenlar seeus) dergen poralurzn perandang-
urdangan vang herlaku B

Pasal 42

hopald Oesa wang melakukan perbustan yang bertentangan dengan kelertusn
perdlirar perundang undangan  yang berlsks das stau nans 5 rores yan idup
den berkembzng dalam kehidupen mEsyarakat di desz vang bascanghorar, dapat
dikenakzn tnudekan adminsirasi be-upe feuran pomberhentian semsntasa z2lau
pemberhentizn oler Bupati

Pasal 43

{1} Bagi lepala Desa  yang tlidak dapal menjalznkan gas. wewenang dan
kewnjibannya karenz sakil alzy mencalami kecelakzar dzlam menjalankan
tunasnya szmpai dengan B {en arry bulan berturgt-larut maka Sekretaris Desy
diginjuk oleh Bapati  unluk mesja'ankan wewerang dan kewajiban sebagai
Keoala Desa.

i2] Apabia selelah 6 {enam) bulan berdasarkan ketsrangen Dokler majels
penguri keschatan neqawai Negen Bahwa Kapala Desa dimaksud befum: danat
menjzlankan  tugas.  wewenang  dan kewajibannya  maka  Bupali
memborhentikan yang bersanghutan dari iabatarnya dan menetasken
Pejabat Kepala Desa.

Pagal 44

Kepala Desa dar negawai neger yang belum berakhic Tasa jabalannva tidak

dapal dicalonkan :

2. Dalam jabalan struktural dan fungsioral kecuali terebin dahuly mendapatkan
persetujuan dari Bupati;

b Sebagai calon Kepala Desz di Desa lain;

Paszal 45
-+
Kerala Desa dan pegawai negen yang berhenti #au diberrentikar aleh Bupst:
dikembalikan ke instans
induknya,
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Fazal 46

(11 Torhadap Kenals Oesa ¥aNQ a<an bergkhir masas jabatoroye mcoberkan
laporan keleranga: PoTarggungjawaban skkic mase jabatan kapada RO
dain BEPD mambenkan evelyzs:,

12] BEvalyzasi schagaimana dimaksod pand avat (17 dilaksanakan  ssiamast
lambatiya 3 (figa) bulan sebolum berakhi- imass [2hEtan vang bersangautan,
BAE Xl
PENGANGHATAN PENJABAT KEFALA DESA -
Pagzal 47

(1} Fengarghkaton Penjabat Kepale Dwesz dtapkan dengan Bopiusar Bupati

atas usul Cama! selelah brrons slasi dangan BRD berdasakan aspiras VENG

ber«embang donasyaraks

Fenjaba Kopala Deua Sebedainiens denaksud pada syal (1) dapa: berasal

dar Perangkat Desa yang berzargkuian, Tokoh Masyarskat slavpun PHS

yang beraxda dalam liagkup Kabapaien dengan mamberikan kesempaian VEND
sArra Bagi laki-laki den perempuzn

(3 Maea jabztan perjabst Wepata Desa sehagaimana dimaksud pads ayal (2
selama-larmarnya 1 {satu) lahun tcthilung reuiai langgal gelantkarmes |

4] Peinjzbzt Kepala Dese dambil sumpah ! jani das dilantis cleh FiL:pau atau
pejatat vang dilunjuk.

2

—

Pasal 45

Hak, wowenang dan kewajiban penjabzt Kepaia Dess adalah sama dengan
hak wewsnang dan kewaj:ban Kepala Desa

BAB X1
KETENTUAN PENUTUP
Fasal 49

(1] Hal-hal yang belum cukup dialur dalam Pera‘uran Daerah i scpanjang
mengenai pelaksanaannya akan diatur lehih larjut dengan Keputusan Bupsli.
(2} Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, makz Peraturan Daerah Kabupaten
Takalar Momar 09 Tahun 200 tentang Tata Czra Pencatonan, Pemilihan,
Pengangkatzn dan pemborhertian Kepala Desa dinyatakan tidak beraku lagi.
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Pasal 50

Peratarzn Daarah 1= mulz: brela by Aakla zngaat divndangian

AQar seliap grang Jdapal e A=lalinya |||r:."'-:*r'nla"=kﬂr| DN Undangan
Faraturan Caersh ini r.!mg:ur* acaestpatanayy daiam n_-*mt:amh SHRTAN Fabopares
Takala:,

Ciletackar o 1 g<ala
IFaca Tergcal, 190 Jond 20

b

H U‘PATI TAWAL AR,

."ff M'{J

oi%. 1, IBRAHIM REWA MR

Diunvargrkan oF Takslar
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